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NISHAH KELAMIN, HUBUNGAN PANJANG-BERAT
DAN UKURAN REPRODUKSI HIU Hexanchus spp. DI
PERAIRAN SELATAN NUSA TENGGARA

[Sex Ratio, Length-Weight Relationship and Reproductive Size of Sixgill Shark, Hexanchus
spp. from Southern Nusa Tenggara Waters]

Agus Arifin Sentosa

Balai Riset Pemulihan Sumber Daya Ikan, J1. Cilalawi Tromol Pos No. 01 Jatiluhur, Purwakarta,
Jawa Barat 41152

email: agusarifinsentosa7@gmail.com
ABSTRACT

Hexanchus spp. are shark species that are often caught in the Indian Ocean southern Nusa Tenggara and its status is Near Threatened, but
the information is still relatively limited. This study aimed to sex ratio, length-weight relationship and reproductive size of sixgill shark,
Hexanchus spp. caught from southern Nusa Tenggara waters. This study had been carried out during 2016 at the Fishing Port of Tanjung
Luar, East Lombok, West Nusa Tenggara. Shark data collection was done by measuring the length, weight, maturity and fishing data. Data
were analyzed by formula of sex ratio, length-weight relationship, length at first maturity (Lm) and length at first catch (Lc). The results
showed that Hexanchus spp. caught in the southern Nusa Tenggara waters consisted of H. nakamurai (81.82%) and H. griseus (18.18%).
The sex ratio of both sharks was dominated by the female. The average of the total length of H. griseus (218.3 + 96.08 cm). It was longer
than H. nakamurai (127.6 £ 30.35 cm). The length-weight relationship of H. griseus was formulated as W = 0.0195 Ly 2% (R2 = 0,9265)
and H. nakamurai with the formula W = 0.002 Ly >'®® (R2 = 0.902). Both species have the size of Lm was bigger than the size of Lc¢ which
indicated to their population vulnerability.

Keywords: Hexanchus, shark, biology, Tanjung Luar
ABSTRAK

Hexanchus spp. merupakan jenis hiu yang sering tertangkap di Samudera Hindia selatan Nusa Tenggara dan telah berstatus Hampir
Terancam namun informasinya masih relatif terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji nisbah kelamin, hubungan panjang berat dan
ukuran reproduksi ikan hiu Hexanchus spp. yang tertangkap di perairan selatan Nusa Tenggara. Penelitian ini telah dilakukan selama tahun
2016 di Tempat Pendaratan Ikan Tanjung Luar, Lombok Timur, Nusa Tenggara Barat. Pendataan hiu dilakukan dengan mencatat ukuran
panjang, berat, kematangan kelamin dan data penangkapannya. Analisis data dilakukan rumus nisbah kelamin, hubungan panjang berat,
ukuran pertama kali matang kelamin (Lm) dan ukuran pertama kali tertangkap (Lc). Hasil menunjukkan bahwa hiu Hexanchus spp. yang
tertangkap di perairan selatan Nusa Tenggara terdiri atas H. nakamurai (81,82%) dan H. griseus (18.18%). Nisbah kelamin kedua hiu
didominasi oleh jenis betina. Rerata panjang total H. griseus (218,3 £ 96,08 cm) lebih Panjang dibandingkan H. nakamurai (127,6 + 30,35
cm). Hubungan ganjang berat H. griseus diformulasikan sebagai W = 0,0195 Ly >%* (R? = 0,9265) dan H. nakamurai dengan rumus
W = 0,002 Ly *'"® (R2 = 0,902). Kedua hiu tersebut memiliki ukuran Lm yang lebih besar dibandingkan ukuran Lc sehingga hal tersebut
mengindikasikan kerentanan populasinya.

Kata kunci: Hexanchus, hiu, biologi, Tanjung Luar

PENDAHULUAN

Genus Hexanchus spp- merupakan
kelompok hiu famili Hexanchidae yang memiliki ciri
khusus berupa enam celah insang di bagian sisi
kepalanya, berbeda dengan hiu lain yang umumnya
memiliki lima celah insang (Compagno, 1998;
Compagno et al., 2005; Last dan Stevens, 1994). Hiu
dengan satu sirip punggung tersebut
ditemukan tersebar di seluruh perairan tropis dan
subtropis mulai dari perairan pesisir hingga lereng
benua dan laut dalam (Barnett et al., 2012; Griffing
et al, 2014). Hexanchus spp. umum tertangkap
dengan rawai dasar sebagai hasil tangkapan samping
atau bahkan sebagai target utama dengan bagian
tubuh yang sering dimanfatkan adalah minyak hati,
sirip, dan dagingnya (White et al., 2006; Fahmi dan
Dharmadi, 2013).

umum

Genus Hexanchus hingga saat ini terdiri atas
dua spesies, yaitu H. griseus dan H. nakamurai.
Keduanya dapat dibedakan berdasarkan keberadaan
enam celah insang, bentuk moncong, rahang bawang,
ukuran mata dan warna pada ujung sirip dorsal
(Barnett et al., 2012). Di Asia Tenggara, H. griseus
tercatat ditemukan di Indonesia, Malaysia, Thailand,
dan Filipina, sedangkan H. nakamurai sementara ini
baru tercatat di Indonesia dan Filipina saja (Ali dan
Khiok, 2012). White et al. (2006) melaporkan nama
lokal untuk H. griseus adalah cucut meong (Jawa)
dan hiu tahu putih (Lombok), sedangkan jenis
H. nakamurai disebut sebagai hiu areuy (Jawa
Barat), hiu minyak, meong, atau kejen pasir
(Lombok),

Di Indonesia, hiu Hexanchus umum tertangkap
di perairan dengan karakteristik lereng benua dan

*Diterima: 5 April 2018- Diperbaiki: 4 September 2018 - Disetujui: 8 Mei 2019
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laut dalam seperti di Samudera Hindia Selatan Jawa,
Bali, dan Nusa Tenggara (Setiawan dan Nugroho,
2016; Nurcahyo et al, 2016; Parluhutan dan
Irnawati, 2016), namun informasi lengkap terkait
aspek biologi dan pemanfaatan hiu tersebut masih
relatif terbatas. Berdasarkan status konservasinya,
hiu tersebut sudah cukup untuk menjadi perhatian
dalam pengelolaan perikanan di Indonesia dengan
status menurut Daftar Merah IUCN (International
Union for Conservation of Nature) bagi H. griseus
adalah Hampir Terancam/Near Threatened dan untuk
H. nakamurai adalah Data Kurang/Data Deficient
(Cook dan Compagno, 2005; Ebert et al, 2009;
Sentosa dan Hedianto, 2017; Sentosa dan Dharmadi,
2017).

Walaupun kedua jenis hiu tersebut belum
termasuk dalam Appendiks CITES (Convention on
International Trade in Endangered Species of Wild
Fauna and Flora), namun hiu tersebut perlu
diperhatikan mengingat karakteristik biologinya
yang rentan terhadap penangkapan berlebih (Gallucci
et al., 2006; Musick et al., 2000). Oleh karena itu,
dalam rangka penguatan data dan informasi sumber
daya hiu di Indonesia, maka penelitian ini dilakukan
untuk mengkaji beberapa aspek biologi hiu
Hexanchus spp. yang tertangkap di perairan selatan
Nusa Tenggara. Aspek biologi tersebut meliputi

N

A

Tanjung Luar

: —

e

sebaran ukuran tangkapan, nisbah kelamin,
hubungan panjang berat, ukuran pertama kali matang
kelamin (Lm) dan ukuran pertama kali tertangkap
(Lc). Data dan informasi tersebut bermanfaat untuk
dijadikan dasar bagi strategi pengelolaan dan konsep
perlindungan hiu sebagai salah satu tindak lanjut dari
pelaksanaan Rencana Aksi Nasional (RAN)
Konservasi dan Pengelolaan Hiu dan Pari (Sadili et

al., 2015).

BAHAN DAN CARA KERJA
Lokasi penelitian dan pengumpulan data
Penelitian dilakukan selama Bulan Januari
hingga Desember 2016 di Tempat Pendaratan Ikan
(TPI) Tanjung Luar, Lombok Timur, Nusa Tenggara
Barat. Identifikasi Hexanchus spp. dilakukan
berdasarkan Compagno (1998), White et al. (2006)
serta Ali dan Khiok (2012). Tanjung Luar dipilih
sebagai lokasi penelitian mengingat sebagian besar
daerah penangkapan nelayan banyak yang berada di
wilayah Samudera Hindia selatan Nusa Tenggara
sehingga hiu Hexanchus spp. yang didaratkan dapat
diketahui lokasi tangkap dan jenis alat tangkap yang

digunakan.
Tangkapan hiu yang didaratkan diamati jenis
kelaminnya kemudian dilakukan  pengukuran

panjang total menggunakan meteran tali berketelitian

| - Peta RBI Bakosurtanal 2003 o x P ® w

»
- — —_—
homaters

Gambar 1. Peta lokasi penelitian (Map of research location)
Sumber Peta: Peta RBI Bakosurtanal 2003
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1 mm. Bobot tubuh hiu ditimbang menggunakan
timbangan gantung Dacin dengan ketelitian 500
gram jika kondisi memungkinkan. Untuk ukuran hiu
yang besar, penimbangan dilakukan secara parsial

dengan cara memotong tubuh  hiu lalu
menimbangnya  secara  bertahap  kemudian
dijumlahkan.

Tingkat kematangan kelamin hiu hanya

dilakukan terhadap hiu jantan berdasarkan tiga
kriteria pengapuran klasper, yaitu belum keras,
setengah keras dan keras seluruhnya (White, 2007;
White dan Dharmadi, 2010). Pengukuran panjang
klasper, kematangan kelamin untuk betina serta
jumlah anakan dan ukuran embrio tidak dilakukan
mengingat  kondisi  lapangan  yang
memungkinkan selama penelitian.

belum

Analisis data
Analisis data dilakukan secara deskriptif
kuantitatif — berdasarkan data yang

Kelimpahan hiu dihitung berdasarkan

tersedia.

indeks
kelimpahan relatif yang merupakan persentase
jumlah individu pada suatu lokasi tangkapan dengan
total individu tangkapan dalam satu tahun (Fachrul,
2008). Sebaran kelimpahan relatif secara spasial
kemudian di-plot-kan dalam suatu peta (Sentosa dan
Dharmadi, 2017).

Lt Siwu(Ramo - NTT)

Artikel Penelitian

Sentosa — Nishah kelamin, hubungan panjang-berat dan ukuran

Data sebaran ukuran dan fluktuasi tangkapan
disajikan dalam histogram. Perhitungan  nisbah
kelamin didasarkan pada perbandingan hiu jantan
dengan betinanya. Keseimbangan nisbah kelamin
jantan dan betina diuji dengan analisis chi-square
dengan tingkat kepercayaan 95% (White, 2007).
Hubungan panjang total dan berat tubuh (HPB)
dianalisis dengan rumus: W = aL;” dengan W adalah
berat tubuh dalam gram, Lt adalah panjang total
dalam cm, a dan b adalah konstanta (Effendie, 2002;
Giiven et al., 2012) dengan bantuan Microsoft Excel.
Nilai b diuji ketepatannya terhadap nilai b = 3
menggunakan uji-t dengan tingkat kepercayaan 95%
(Motta et al., 2014).

Analisis untuk menduga ukuran panjang rata-
rata ikan pada saat 50% populasi pertama kali
matang gonad (Lm) menggunakan metode kurva
logistik (King, 2007) dengan persamaan: P = 1/
(1+exp[-r(Lt-Lm)]) dengan P = probabilitas dari
ukuran rata-rata ikan matang gonad, r = slope, Lt =
panjang total ikan dan Lm = ukuran panjang ikan
saat rata-rata populasi sudah matang gonad.
Pendugaan nilai Lm hanya untuk hiu jantan karena
relatif mudah diketahui tingkat kematangannya
secara visual berdasarkan tingkat kekerasan klasper
(White, 2007). Perhitungan ukuran pertama kali
tertangkap (Lc) juga menggunakan kurva logistik
dengan rumus mirip seperti Lm hanya mengganti

Sebaran Hexanchus

Lot Sy BN s P Sumna - NTT)

b 13
© Wssiatan P. Sumbawa N8 fumatd | ¢ |
Saiatan Sei s N | © |

e

Gambar 2.

Lokasi penangkapan H. griseus (kanan) dan H. nakamurai (kiri) di perairan selatan Nusa

Tenggara (Fishing ground of H. griseus (vight) and H. nakamurai (left) in southern Nusa
Tenggara waters) Sumber Peta: Peta RBI Bakosurtanal 2003
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subyek ukuran rata-rata matang gonad menjadi
ukuran rata-rata tertangkap. Perhitungan tersebut
dilakukan dengan bantuan Microsoft Excel.

HASIL

Hiu Hexanchus spp. yang tertangkap di perairan
selatan Nusa Tenggara yang didaratkan di TPI
Tanjung Luar selama periode Januari hingga
Desember 2016 sebanyak 143 ekor. Sebanyak
81,82% didominasi oleh H. nakamurai (117 ekor)
dan jenis H. griseus hanya ditemukan sebanyak 26
ekor (18,18%). Hiu tersebut tersebar di beberapa
lokasi penangkapan di perairan selatan Nusa
Tenggara (Gambar 2) dengan kelimpahan relatif
tertinggi H. griseus di Selatan Pulau Sumba
(38,46%) dan H. nakamurai di selatan Selat Alas
(25,64%) dan selatan Pulau Sumba (23,08%).

Hiu berjenis kelamin betina banyak tertangkap
di selatan Nusa Tenggara. Hexanchus griseus
memiliki  nisbah  kelamin 1:1,6  sedangkan
H. nakamurai 1:2,2 (Gambar 3). Berdasarkan uji chi
square nisbah kelamin kedua populasi hiu
tersebut tidak seimbang (uji x’; P<0,05). Sebaran
ukuran panjang total (Lt) H. griseus berkisar antara

100%
90%
80%
T0%
60%
50%
40%
30%
20%
10%

0%

Nisbah Kelamin / Sex Ratio

Hexanchus griseus

93 — 429 cm (218,3 + 96,08 cm) dengan modus yang
tersebar merata pada beberapa kelas ukuran,
sedangkan H. nakamurai memiliki Lt berkisar antara
62 — 197 cm (127,6 £ 30,35 cm) dengan modus pada
ukuran 100 — 200 cm (Gambar 4). Berdasarkan
sebaran ukuran panjang total terlihat bahwa
H. griseus cenderung memiliki ukuran yang lebih
panjang dibandingkan H. nakamurai.

Hubungan  panjang berat H.  griseus
diformulasikan sebagai W = 0,0195 L;>%* (R2 =
0,9265) dengan pola pertumbuhan alometrik negatif
atau hipoalometrik (uji t; P<0,05), sementara H.
nakamurai dengan rumus W = 0,002 L>'® (R? =
0,902) dengan pola pertumbuhan isometrik (uji t;
P>0,05) (Gambar 5). Kondisi tersebut menunjukkan
cenderung memiliki pertumbuhan
nakamurai  pola

H.  griseus
memanjang  sementara  H.
pertumbuhannya relatif ideal memenuhi hukum
kubik.

Nilai Lm H. griseus jantan lebih tinggi
dibandingkan H. nakamurai menunjukkan H. griseus
cenderung matang kelamin lebih lama dibandingkan
H. nakamurai (Gambar 6). Sementara itu, nilai Lc

H.  griseus juga lebih tinggi dibandingkan

Hexanchus nakamurai

Jantan/Male mBetina/Female

Gambar 3.

Nisbah kelamin Hexanchus spp. di Samudera Hindia selatan Nusa Tenggara (Sex ratio of Hex-

anchus spp. in Indian Ocean southern Nusa Tenggara)
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Frekuensi/ Frequency
(individu)

> N "
SFPE S <

Panjang Total / Total Length (cm)

| OHexanchus nakamurai W Hexanchus griseus |

Gambar 4. Sebaran ukuran panjang total Hexanchus spp. di Samudera Hindia selatan Nusa Tenggara (Total
length size distribution of Hexanchus spp. in Indian Ocean southern Nusa Tenggara)

180000 1 . 30000 4
 Hgrses H. nakamurai
160000 { W =0,0195L, 2834 W = 0,002 L, 31083 o
= R# =0,9265 = 25000 4 R:=0902 °
S 140000 n=26 s 5 n=117
i 120000 § 20000 +
E z
= E 100000 4 ¢ 2E o
= E = g 15000 4
S & 80000 s3
2 60000 | 2 10000 {
£ 40000 £
= = 5000 4
20000 4
0 T T ! 0 T T 1
0 100 200 300 400 500 0 50 100 150 200 250
Panjang Total / Total Length (cm) Panjang Total / Total Length (cm)

Gambar 5. Hubungan panjang berat H. griseus dan H. nakamurai (Length weight relationship of H. griseus
and H. nakamurai)

H. nakamurai yang menunjukkan ukuran Nurcahyo et al., 2016; Chodrijah, 2014) mengingat
tertangkap H. griseus cenderung lebih besar hiu tersebut memiliki sebaran yang cukup luas di
dibandingkan H. nakamurai (Gambar 6). perairan tropis maupun subtropis, mulai dari
permukaan hingga laut dalam. Karakteristik

PEMBAHASAN topografi Samudera Hindia di selatan Nusa
Hiu  Hexanchus spp. sering dilaporkan Tenggara yang memiliki kedalaman yang dalam
tertangkap di Samudera Hindia, khususnya di dengan zona lereng benua dan adanya patahan
selatan Nusa Tenggara (Faizah et al, 2013; yang membentuk palung merupakan habitat yang
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Gambar 6. Lm dan Lc H. griseus dan H. nakamurai (Lm and Lc of H. griseus and H. nakamurai)

disukai bagi Hexanchus spp. Griffing et al. (2014) selatan Nusa Tenggara relatif lebih kecil
berpendapat bahwa hiu tersebut sering dianggap dibandingkan beberapa informasi yang telah
menyukai habitat di perairan yang dalam walaupun terpublikasi sebelumnya, namun untuk H. naka-
hiu tersebut juga pernah dilaporkan di perairan es- murai ukuran Lt maksimumnya justru lebih besar
tuari yang dangkal seperti di Puget Sound di Wash- (Tabel 1). Kondisi tersebut bisa jadi disebabkan
ington, Amerika Serikat (Andrews et al, 2009), oleh karakteristik spesifik H. griseus dan H. naka-
perairan karang di Selat Georgia, British Columbia murai yang berbeda terkait dengan perbedaan
(Dunbrack dan Zielinski, 2003) dan bahkan sungai habitat, lokasi penangkapan dan jumlah sampel
seperti di tenggara Tasmania, yang tertangkap pada penelitian sebelumnya (White
Australia (Barnett ef al., 2010). Hiu H. griseus dan dan Dharmadi, 2010; White et al., 2006; Barnett et
H. nakamurai merupakan jenis tangkapan umum al., 2012; Ali dan Khiok, 2012). Jumlah sampel
pada rawai dasar (White et al, 2012) dimana H. diketahui sangat berpengaruh terhadap perbedaan
nakamurai lebih banyak tertangkap mengingat data biologi hiu Hexanchus spp. mengingat
preferensi habitatnya relatif lebih dangkal (90-600 umumnya data yang tersedia sering didasarkan
m) dibandingkan H. grieus yang cenderung lebih pada ukuran sampel yang kecil (White dan
dalam hingga kedalaman 2500 m (White et al., Dharmadi, 2010; Ebert, 1986, 2002)
2006; Compagno, 1998; Ali dan Khiok, 2012). Hubungan panjang berat kedua jenis hiu
Sebaran kelimpahan Hexanchus spp. umumnya tersebut  memiliki  perbedaan dalam  pola
cenderung lebih tinggi pada daerah lereng benua pertumbuhan  dengan H.  griseus  bersifat
yang memiliki pertemuan arus seperti di selatan hipoalometrik sedangkan H. nakamurai bersifat
Pulau Sumba dan Selat Alas dimana kondisi isometrik. Tagliafico et al. (2014) melaporkan
tersebut dimanfaatkan oleh nelayan Tanjung Luar untuk H. nakamurai di perairan Pulau Margarita,
sebagai daerah penangkapan dengan alat tangkap Venezuela memiliki pola pertumbuhan alometrik
rawai dasar (White et al, 2012). Hiu Hexanchus positif (b=3,955). Perbedaan nilai b bisa jadi
spp. banyak tersebar di daerah lereng benua di disebabkan oleh habitat yang berbeda dan jumlah
selatan Nusa Tenggara sehingga banyak tertangkap sampel yang digunakan dalam analisis hubungan
oleh rawai dasar. panjang berat. Informasi terkait hubungan panjang-
Secara umum, rata-rata ukuran panjang total berat sangat penting untuk menduga berat hiu
dan panjang maksimum H. griseus cenderung lebih dalam rangka pendugaan biomassanya jika hanya
besar dibandingkan H. nakamurai. Ukuran panjang tersedia data panjangnya (Effendie, 2002). Selama
total maksimum H. griseus yang tertangkap di ini, informasi hubungan panjang-berat spesifik
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Tabel 1. Perbandingan aspek biologi H. griseus dan H. nakamurai dengan informasi sebelumnya
(Biological aspects of H. griseus and H. nakamurai compared to available information)

Aspek Biologi (Biological — H. griseus H. nakamurai Sumber (Sources)
aspects)
Rerata Lt (cm) 218,3+96,08 127,6 + 30,35 Penelitian ini (¢his research)
(Average of Lr)
Lt maksimum (cm) 429 197 Penelitian ini
(Lt maximum) 482 180 White et al. (2006)
435,2 177,8 White dan Dharmadi (2010)
482 —550 178 (betina/female) Barnett et al. (2012)
550 180 Ali dan Khiok (2012)
106 Tagliafico et al. (2014)
Hubungan panjang W=0,0195L; >%* (R2= W =0,002 Ly *'% (R2 = Penelitian ini
berat 0,9265) 0,902)
(Length-Weight
relationships)
Lm (cm) 276 (jantan/male) 142 (jantan/male) Penelitian ini (¢this research)
315 (jantan/male) 123 (jantan/male) Last dan Stevens (1994); White
420 (betina/female) 142 (betina/female) et al (2006); Cook dan
Compagno (2005); Ebert et al.
(2009)
262 — 285 (jantan/male) 129,1 (jantan/male) White dan Dharmadi (2010)
309 — 315 (jantan/male) 123 (jantan/male) Ali dan Khiok (2012)
350 — 420 (betina/male) 142 (betina/female)
123 — 157 (jantan/male) 142 — 178 (betina/female)  Barnett et al. (2012)
> 400 (betina/female)
Le (cm) 206 118 Penelitian ini (this research)

spesies hiu di Indonesia relatif masih jarang
ditemukan. Ukuran hiu Hexanchus spp. yang
tertangkap di perairan sekitar Nusa Tenggara yang
didaratkan di Tanjung Luar umumnya cukup besar
(Sentosa Hedianto, 2017)
ketersediaan timbangan di tempat pendaratan ikan
kemudahan

dan sementara
relatif terbatas. Dalam rangka
pendataan perikanan hiu, maka petugas pencatat
data hanya cukup mencatat data panjang totalnya
saja sebagaimana yang terdapat di Tanjung Luar.
Nilai hubungan panjang-berat dapat digunakan
sebagai rumus konversi untuk memperkirakan nilai
produksi tangkapan hiu yang secara statistik masih
dinyatakan dalam ukuran berat.

Berdasarkan nisbah kelaminnya, Hexanchus
spp. berjenis kelamin betina banyak tertangkap di
selatan Nusa Tenggara. Jenis hiu betina sering
tertangkap oleh nelayan Tanjung Luar yang daerah
penangkapannya di perairan sekitar Nusa Tenggara
(Sentosa et al., 2016; Sentosa dan Hedianto, 2017,
Sentosa, 2017). Kondisi tersebut bisa jadi terkait
hiu betina lebih rentan tertangkap dengan rawai
dibandingkan hiu jantan walaupun juga dipengaruhi

oleh beberapa faktor seperti daerah dan metode
penangkapan, serta fenomena oseanografi (Sentosa
et al., 2016).

Nilai ukuran pertama kali matang kelamin
(Lm) bagi individu jantan H. griseus dan H. naka-
secara umum relatif lebih kecil jika
dibandingkan dengan informasi sebelumnya
(Tabel 1). Kondisi tersebut menunjukkan hiu
Hexanchus spp. berkelamin jantan yang terdapat di
perairan selatan Nusa Tenggara cenderung matang
kelamin lebih cepat dibandingkan spesies serupa di
tempat lain. Hal tersebut tentu dipengaruhi oleh
adanya tekanan penangkapan di perairan selatan
Nusa Tenggara sehingga hiu tersebut beradaptasi
dengan matang kelamin lebih cepat untuk
mempertahankan populasinya (Dharmadi et al.,
2015; Fahmi dan Dharmadi, 2015).

Kedua jenis hiu tersebut memiliki nilai Lm >
Lc yang menunjukkan hiu yang tertangkap rata-rata
belum  mengalami  matang kelamin  dan
bereproduksi. Kondisi tersebut menunjukkan
penangkapan Hexanchus spp. di perairan selatan
Nusa Tenggara cenderung memiliki kerentanan

murai
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yang tinggi dan jika penangkapan berlangsung
secara masif maka akan Dberpotensi terjadi
recruitment overfishing yang akan berdampak pada
penurunan populasinya (Musick et al., 2000; Dulvy
et al., 2014; Gallucci et al., 2006; Sentosa et al.,
2017). Hiu Hexanchus spp. sebagaimana jenis hiu
lainnya memiliki pola adaptasi dengan strategi k
yang dicirikan dengan pertumbuhan yang lambat
serta jumlah anakan yang relatif kecil (Castro et al.,
1999; Stobutzki et al, 2002; Compagno, 1998).
Dengan fekunditas atau jumlah anakan H. griseus
sekitar 47-108 anakan dan H. nakamurai hanya
sebanyak 13 ekor (White et al., 2006; White dan
Dharmadi, 2010), maka penangkapan hiu tersebut
sebelum bereproduksi dan melahirkan tentu akan
semakin ~ meningkatkan  risiko  kerentanan
populasinya karena potensi rekrutmennya yang
menjadi semakin kecil.

Keberadaan H. griseus dan H. nakamurai di
perairan selatan Nusa Tenggara merupakan
kekayaan biodiversitas hiu di Indonesia. Hiu
tersebut berdasarkan United Nations Convention on
the Law of the Sea (UNCLOS) telah diidentifikasi
sebagai jenis hiu yang bermigrasi (Lack dan Sant,
2006; Fahmi dan Dharmadi, 2013). Walaupun
bukan merupakan target penangkapan utama, hiu
H. griseus relatif lebih disukai nelayan karena
dengan ukurannya yang besar (terutama untuk sirip
dan daging) serta pemanfaatan minyak hati
membuatnya memiliki nilai ekonomi yang tinggi
dibandingkan H. nakamurai yang ukurannya lebih
kecil (Fahmi dan Dharmadi, 2013; White et al.,
2006, 2012; Priede, 2017). Pemanfaatan kedua hiu
tersebut lebih banyak untuk pasar dalam negeri saja
mengingat belum ada data ekspor terkait spesies
tersebut. Derian dan Cahyo (2017) melaporkan
berdasarkan data penerbitan rekomendasi peredaran
jenis hiu domestik dan ekspor yang diperoleh dari
Kementerian Kelautan dan Perikanan selama tahun
2016, data H. griseus dan H. nakamurai tidak
tercatat pada data ekspor perikanan hiu.

Informasi terkait perikanan hiu seperti
H. griseus dan H. nakamurai di Indonesia relatif
belum banyak mengingat umumnya hanya sebagai
hasil tangkapan sampingan. Upaya pengelolaan hiu
di Indonesia memerlukan pendataan yang akurat
terkait aspek biologi, populasi dan pemanfaatannya
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sehingga dapat dirumuskan kebijakan pengelolaan
perikanan hiu yang tepat schingga pemanfaatan
sumber daya hiu dapat lestari dan berkelanjutan.

KESIMPULAN

Hiu Hexanchus spp. yang tertangkap di
perairan selatan Nusa Tenggara terdiri atas H.
nakamurai (81,82%) dan H. griseus (18.18%).
Nisbah kelamin kedua hiu didominasi oleh jenis
betina. Rerata panjang total H. griseus (218,3 +
96,08 cm) lebih panjang dibandingkan H.
nakamurai (127,6 £ 30,35 cm). Hubungan panjang
berat H. griseus diformulasikan sebagai W =
0,0195 Ly *%* (Rz = 0,9265) dengan pola
pertumbuhan hipoalometrik dan H. nakamurai
dengan rumus W = 0,002 Ly *'%%® (R? = 0,902)
dengan pola pertumbuhan isometrik. Hiu H. griseus
memiliki nilai Lm dan Lc yang lebih tinggi
dibandingkan H. nakamurai, namun Lm kedua hiu
tersebut lebih rendah dibandingkan Lc sehingga
berpotensi terhadap kerentanan populasinya.
Penelitian lanjutan terkait aspek biologi hiu
Hexanchidae di Indonesia perlu dilakukan untuk
melengkapi data dan informasi terkait hiu tersebut
dalam rangka pengelolaannya, terutama pada
wilayah perairan lainnya yang diduga menjadi
habitat dan daerah penangkapan bagi H. griseus dan
H. nakamurai.
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dituliskan dengan jelas bagian mana dan hal apa yang dimodifikasi.

Hasil

Hasil memuat data ataupun informasi utama yang diperoleh berdasarkan metoda yang digunakan. Apabila ingin mengacu pada suatu tabel/
grafik/diagram atau gambar, maka hasil yang terdapat pada bagian tersebut dapat diuraikan dengan jelas dengan tidak menggunakan kalimat
‘Lihat Tabel 1°. Apabila menggunakan nilai rata- rata maka harus menyertakan pula standar deviasinya.

Pembahasan

Pembahasan bukan merupakan pengulangan dari hasil. Pembahasan mengungkap alasan didapatkannya hasil dan arti atau makna dari hasil
yang didapat tersebut. Bila memungkinkan, hasil penelitian ini dapat dibandingkan dengan studi terdahulu.

Kesimpulan

Kesimpulan berisi infomasi yang menyimpulkan hasil penelitian, sesuai dengan tujuan penelitian, implikasi dari hasil penelitian dan
penelitian berikutnya yang bisa dilakukan.

Ucapan terima kasih

Bagian ini berisi ucapan terima kasih kepada suatu instansi jika penelitian ini didanai atau didukungan oleh instansi tersebut, ataupun kepada
pihak yang membantu langsung penelitian atau penulisan artikel ini.

Daftar pustaka

Tidak diperkenankan untuk mensitasi artikel yang tidak melalui proses peer review. Apabila harus menyitir dari "laporan” atau "komunikasi
personal” dituliskan 'unpublished' dan tidak perlu ditampilkan di daftar pustaka. Daftar pustaka harus berisi informasi yang up to date yang
sebagian besar berasal dari original papers dan penulisan terbitan berkala ilmiah (nama jurnal) tidak disingkat.
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Naskah diketik dengan menggunakan program Microsoft Word, huruf New Times Roman ukuran 12, spasi ganda kecuali Abstrak spasi
tunggal. Batas kiri-kanan atas-bawah masing-masing 2,5 cm. Maksimum isi naskah 15 halaman termasuk ilustrasi dan tabel.

Penulisan bilangan pecahan dengan koma mengikuti bahasa yang ditulis menggunakan dua angka desimal di belakang koma. Apabila
menggunakan Bahasa Indonesia, angka desimal ditulis dengan menggunakan koma (,) dan ditulis dengan menggunakan titik (.) bila
menggunakan bahasa Inggris. Contoh: Panjang buku adalah 2,5 cm. Lenght of the book is 2.5 cm. Penulisan angka 1-9 ditulis dalam kata
kecuali bila bilangan satuan ukur, sedangkan angka 10 dan seterusnya ditulis dengan angka. Contoh lima orang siswa, panjang buku 5 cm.
Penulisan satuan mengikuti aturan international system of units.

Nama takson dan kategori taksonomi ditulis dengan merujuk kepada aturan standar yang diakui. Untuk tumbuhan menggunakan
International Code of Botanical Nomenclature (ICBN), untuk hewan menggunakan International Code of Zoological Nomenclature (ICZN),
untuk jamur International Code of Nomenclature for Algae, Fungi and Plant (ICFAFP), International Code of Nomenclature of Bacteria
(ICNB), dan untuk organisme yang lain merujuk pada kesepakatan Internasional. Penulisan nama takson lengkap dengan nama author hanya
dilakukan pada bagian deskripsi takson, misalnya pada naskah taksonomi. Penulisan nama takson untuk bidang lainnya tidak perlu
menggunakan nama author.

Tata nama di bidang genetika dan kimia merujuk kepada aturan baku terbaru yang berlaku.

Untuk range angka menggunakan en dash (-), contohnya pp.1565-1569, jumlah anakan berkisar 7-8 ekor. Untuk penggabungan kata
menggunakan hyphen (-), contohnya: masing-masing.

Tlustrasi dapat berupa foto (hitam putih atau berwarna) atau gambar tangan (l/ine drawing).

Tabel

Tabel diberi judul yang singkat dan jelas, spasi tunggal dalam bahasa Indonesia dan Inggris, sehingga Tabel dapat berdiri sendiri. Tabel
diberi nomor urut sesuai dengan keterangan dalam teks. Keterangan Tabel diletakkan di bawah Tabel. Tabel tidak dibuat tertutup dengan
garis vertikal, hanya menggunakan garis horisontal yang memisahkan judul dan batas bawah.



8. Gambar
Gambar bisa berupa foto, grafik, diagram dan peta. Judul gambar ditulis secara singkat dan jelas, spasi tunggal. Keterangan yang menyertai
gambar harus dapat berdiri sendiri, ditulis dalam bahasa Indonesia dan Inggris. Gambar dikirim dalam bentuk .jpeg dengan resolusi minimal
300 dpi, untuk /ine drawing minimal 600dpi.

9. Daftar Pustaka
Sitasi dalam naskah adalah nama penulis dan tahun. Bila penulis lebih dari satu menggunakan kata ‘dan’ atau et al. Contoh: (Kramer, 1983),
(Hamzah dan Yusuf, 1995), (Premachandra ez al., 1992). Bila naskah ditulis dalam bahasa Inggris yang menggunakan sitasi 2 orang penulis
maka digunakan kata ‘and’. Contoh: (Hamzah and Yusuf, 1995). Jika sitasi beruntun maka dimulai dari tahun yang paling tua, jika tahun
sama maka dari nama penulis sesuai urutan abjad. Contoh: (Anderson, 2000; Agusta et al., 2005; Danar, 2005). Penulisan daftar pustaka,
sebagai berikut:

a. Jurnal
Nama jurnal ditulis lengkap.
Agusta, A., Machara, S., Ohashi, K., Simanjuntak, P. and Shibuya, H., 2005. Stereoselective oxidation at C-4 of flavans by the endophytic
fungus Diaporthe sp. isolated from a tea plant. Chemical and Pharmaceutical Bulletin, 53(12), pp.1565-1569.
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Anderson, R.C. 2000. Nematode Parasites of Vertebrates, Their Development and Tramsmission. 2nd ed. CABI Publishing. New York.
pp. 650.

c. Prosiding atau hasil Simposium/Seminar/Lokakarya.
Kurata, H., El-Samad, H., Yi, T.M., Khammash, M. and Doyle, J., 2001. Feedback Regulation of the Heat Shock Response inEschericia
coli. Proceedings of the 40th IEEE Conference on Decision and Control. Orlando, USA. pp. 837-842.

d. Makalah sebagai bagian dari buku
Sausan, D., 2014. Keanekaragaman Jamur di Hutan Kabungolor, Tau Lumbis Kabupaten Nunukan, Kalimanan Utara. Dalam: Irham, M. &
Dewi, K. eds. Keanekaraman Hayati di Beranda Negeri. pp. 47-58. PT. Eaststar Adhi Citra. Jakarta.

e. Thesis, skripsi dan disertasi
Sundari, S., 2012. Soil Respiration and Dissolved Organic Carbon Efflux in Tropical Peatlands. Dissertation. Graduate School of
Agriculture. Hokkaido University. Sapporo. Japan.

f. Artikel online.
Artikel yang diunduh secara online ditulis dengan mengikuti format yang berlaku untuk jurnal, buku ataupun thesis dengan dilengkapi
alamat situs dan waktu mengunduh. Tidak diperkenankan untuk mensitasi artikel yang tidak melalui proses peer review misalnya laporan
perjalanan maupun artikel dari laman web yang tidak bisa dipertangung jawabkan kebenarannya seperti wikipedia.
Himman, L.M., 2002. A Moral Change: Business Ethics After Enron. San Diego University Publication. http:ethics.sandiego.edu/L MH/
oped/Enron/index.asp. (accessed 27 Januari 2008) bila naskah ditulis dalam bahasa inggris atau (diakses 27 Januari 2008) bila naskah
ditulis dalam bahasa indonesia

Formulir persetujuan hak alih terbit dan keaslian naskah

Setiap penulis yang mengajukan naskahnya ke redaksi Berita Biologi akan diminta untuk menandatangani lembar persetujuan yang berisi hak alih
terbit naskah termasuk hak untuk memperbanyak artikel dalam berbagai bentuk kepada penerbit Berita Biologi. Sedangkan penulis tetap berhak
untuk menyebarkan edisi cetak dan elektronik untuk kepentingan penelitian dan pendidikan. Formulir itu juga berisi pernyataan keaslian naskah yang
menyebutkan bahwa naskah adalah hasil penelitian asli, belum pernah dan tidak sedang diterbitkan di tempat lain serta bebas dari konflik
kepentingan.

Penelitian yang melibatkan hewan
Setiap naskah yang penelitiannya melibatkan hewan (terutama mamalia) sebagai obyek percobaan/penelitian, wajib menyertakan ’ethical clearance
approval® terkait animal welfare yang dikeluarkan oleh badan atau pihak berwenang.

Lembar ilustrasi sampul

Gambar ilustrasi yang terdapat di sampul jurnal Berita Biologi berasal dari salah satu naskah yang dipublikasi pada edisi tersebut. Oleh karena itu,
setiap naskah yang ada ilustrasinya diharapkan dapat mengirimkan ilustrasi atau foto dengan kualitas gambar yang baik dengan disertai keterangan
singkat ilustrasi atau foto dan nama pembuat ilustrasi atau pembuat foto.

Proofs
Naskah proofs akan dikirim ke penulis dan penulis diwajibkan untuk membaca dan memeriksa kembali isi naskah dengan teliti. Naskah proofs harus
dikirim kembali ke redaksi dalam waktu tiga hari kerja.

Naskah cetak
Setiap penulis yang naskahnya diterbitkan akan diberikan 1 eksemplar majalah Berita Biologi dan reprint. Majalah tersebut akan dikirimkan kepada
corresponding author

Pengiriman naskah
Naskah dikirim secara online ke website berita biologi: http.//e-journal.biologi.lipi.go.id/index.php/berita_biologi
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